
SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT IKAN LELE DUMBO
MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR

BERBASISWEB

Rosadi

Teknik Informatika, STMIK Widya Cipta Dharma
Jl. M. Yamin No.25, Samarinda, 75123
E-mail : rosadi.chelsea@gmail.com

ABSTRAK

Rosadi, 2015, Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Ikan Lele Dumbo Menggunakan Metode Certainty Factor berbasis web,
penelitian ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer pada Sekolah Tinggi Manajemen
Informatika dan Komputer Widya Cipta Dharma Program Studi Teknik Informatika, Pembimbing I M. Irwan Ukkas, S.Si.,
M.Kom dan Pembimbing II Dr. Heny Pratiwi, S.Kom., M.Pd.

Tujuan dari pembuatan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Ikan Lele Dumbo ini adalah untuk menghasilkan suatu sistem pakar
yang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit yang diderita oleh ikan lele dumbo dengan lebih mengoptimalkan
teknologi komputer sehingga memberikan kemudahan bagi pengguna atau pembudidaya.
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode Certainty Factor dan Forward Chaining untuk menentukan
jenis-jenis penyakit yang diderita oleh ikan lele dumbo. Input yang dibutuhkan adalah gejala-gejala yang dialami oleh
pengguna. Basis pengetahuan dibangun dengan menggunakan kaidah produksi (IF- THEN). Nilai yang diperoleh dari aturan
dari gejala-gejala akan digabungkan. Hasil dari penggabungan ini merupakan output tingkat resiko terkena penyakit.
Dengan menerapkan metode diatas, maka menghasilkan sebuah sistem pakar diagnosa jenis-jenis penyakit ikan lele dumbo
yang dapat memberikan kemudahan kepada masyarakat atau pembudidaya untuk mendapatkan informasi tentang gejala-gejala
penyakit ikan lele dumbo.

Kata Kunci : Sistem Pakar, Penyakit Ikan Lele Dumbo, Certainty Factor.

1. PENDAHULUAN
Sistem pakar (expert system) adalah sistem yang

berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke dalam
komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah
seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar
yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu
permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari para ahli.
Dengan sistem pakar, orang awam pun dapat
menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya
hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli. Bagi
para ahli, sistem pakar juga akan membantu aktivitasnya
sebagai asisten yang sangat berpengalaman. Sistem pakar
pertama kali dikembangkan pada tahun 1960. Ide dasar
dari sistem pakar adalah mentransfer ilmu dari seorang
pakar atau dari sumber kepakaran lainnya ke komputer,
pengetahuan yang diperoleh disimpan dalam komputer,
dan pengguna dapat berkonsultasi pada komputer tersebut
untuk suatu nasehat, lalu komputer dapat menyimpulkan
dan memberikan solusi layaknya seorang pakar manusia.

Beberapa hasil perkembangan sistem pakar dalam
berbagai bidang sesuai dengan kepakaran seorang ahli saat
ini, misalnya bidang pendidikan, pertanian, kesehatan,

maupun bidang yang menyangkut perbaikan peralatan
elektronik. Adapun di bidang peternakan, budidaya ikan
lele dumbo harus dilakukan secara cermat dan tetap selalu
waspada terhadap gejala-gejala yang timbul. Walaupun
berdasarkan analisis budidaya ikan lele dumbo
menunjukkan prospek yang menjanjikan, tapi disuatu
tahap dalam siklus budidaya lele dumbo seorang peternak
dapat melakukan kesalahan, seperti kurang memperhatikan
lingkungan air, pemberian obat atau pemberian pakan
tertunda hingga akhirnya menurunnya daya tahan ikan lele
dumbo yang dapat menyebabkan sakit atau bahkan
kematian, hal tersebut dapat akan berdampak besar pada
peternak atau pembudidaya ikan lele dumbo. Oleh karena
hal tersebut, maka penting sekali pemahaman akan
penyakit yang umum terjadi dalam budidaya ikan lele
dumbo.

Dari masalah diatas, kebutuhan akan informasi
penyakit yang diderita ikan lele dumbo sangat diperlukan
untuk peternak/pembudidaya ikan lele. dengan adanya
Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Ikan Lele Dumbo
Menggunakan Metode Certainty Factor Berbasis Web,
diharapkan dapat meningkatkan produksi ikan lele dumbo
para pembudidaya.



2. RUANG LINGKUP PENELITIAN
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah,
maka perumusan masalah dapat dirumuskan yaitu:
“Bagaimana membuat sistem pakar untuk
diagnosa penyakit ikan lele dumbo”.

2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang ada maka
batasan masalah dalam sistem ini adalah:

1) Sistem pakar ini dibangun berbasis Web.
2) Metode yang digunakan dalam sistem pakar

ini adalah metode Certainty Factor dan
menggunakan metode penelusuran Forward
Chaining.

3) Diagnosa pada sistem pakar ini adalah ikan
lele dumbo yang berumur dewasa (3 bulan).

4) Diagnosa yang dilakukan berdasarkan gejala-
gejala.

5) Info yang diberikan sistem pakar ini yaitu :
1. Data gejala-gejala yang timbul akibat

penyakit.
2. Hasil diagnosa.
3. Saran tindakan atau solusi yang harus

dilakukan.
4. Keluaran yang dihasilkan dari sistem pakar

ini berupa data hasil diagnosa dan solusi.

3. BAHAN DAN METODE
3.1 Sistem Pakar

Menurut Kusrini (2008), sistem pakar adalah sistem
berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta
dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang
biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar
dalam bidang tersebut.

Menurut Jogiyanto (2007), sistem adalah suatu jaringan
kerja dari suatu prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul, bersama-sama untuk melakukan
suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran.

3.2 Penyakit Ikan
Menurut Afriyanto dan Liviawaty (2006), penyakit

ikan adalah sesuatu yang dapat menimbulkan gangguan
pada ikan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Gangguan terhadap ikan dapat disebabkan oleh organisme
lain, pakan, maupun kondisi lingkungan yang kurang
menunjang kehidupan ikan. Penyakit pada ikan lele dumbo
disebabkan oleh beberapa hal yaitu :

1. Disebabkan oleh bakteri :
1) Perut besar.
2) Bercak merah / ulceratif.
3) Tuberculosis.

2. Disebabkan oleh jamur :
1) Saprolekniasis.

3. Disebabkan oleh parasit :
1) Gatal.
2) Bintik putih.
3) Argulosis.

4. Disebabkan oleh cacing :
1) Trematoda.

5. Disebabkan oleh virus :
1) Herpes.

3.3 Forward Chaining
Menurut Kusrini (2006), runut maju berarti

menggunakan himpunan aturan kondisiaksi dalam metode
ini, data digunakan untuk menentukan aturan dimana yang
akan dijalankan. Kemudian aturan tersebut dijalankan.
Mungkin proses menambahkan data ke memori kerja.
Proses diulang sampai ditemukan suatu hasil.

3.7 Certainty Factor
Menurut Kusrini (2008), faktor kepastian merupakan

cara dari penggabungan kepercayaan dan ketidakpercayaan
dalam bilangan yang tunggal. Dalam certainty theory,
data-data kualitatif dipresentasi sebagai derajat keyakinan
(degree of belief). Ada dua langkah dalam
perepresentasian data-data kualitatif. Langkah pertama
adalah kemampuan untuk mengekspresikan derajat
keyakinan sesuai dengan metodenya. Langkah kedua
adalah mampu untuk menempatkan data
mengkombinasikan derajat keyakinan tersebut dalam
sistem pakar.

Dalam mengekspesikan derajat keyakinan, certainty
theory menggunakan suatu nilai yang disebut certainty
factor (CF) untuk mengasumsikan derajat keyakinan
seorang pakar terhadap suatu data. Certainty factor
memperkenalkan konsep belief atau keyakinan dan
disbelief atau ketidakyakinan. Konsep ini kemudian
diformulasikan dalam rumus dasar rumus dasar sebagai
berikut :
CF(HE) = MB(H,E) - (MD(H,E)
CF(H,E)= CF(H) * CF(E)
Keterangan:
CF(H,E) : Certainty factor dari hipotesis H yang

dipengaruhi oleh gejala (evidence) E.
Besarnya CF berkisar antara –1 sampai
dengan 1. Nilai –1 menunjukkan
ketidakpercayaan mutlak sedangkan nilai 1
menunjukkan kerpercayaan mutlak.

MB(H,E) : Ukuran kenaikan kepercayaan (measure of
increased belief) terhadap hipotesis H yang
dipengaruhi oleh gejala E.

MD(H,E) : Ukuran kenaikan ketidakpercayaan
(measure of increased disbelief) terhadap
hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E.

CF(E) : Certainty factor evidence E yang
dipengaruhi oleh evidence E

CF(H) : Certainty factor hipotesa dengan asumsi
evidence diketahui dengan pasti, yaitu
ketika CF(E,e) = 1

CF(H,E) : Certainty factor hipotesa yang dipengaruhi
oleh evidence e diketahui dengan pasti

Certainty factor untuk kaidah dengan kesimpulan yang
serupa (similiarly conclude rules) :
CFCombine CF(H,E)1,2 = CF(H,E)1 + CF(H,E)2 * (1 -
CF(H,E)1)
CFCombine CF(H,E)old,3 = CF(H,E)old + CF(H,E)3 * (1
- CF(H,E)old)



4. RANCANGAN SISTEM / APLIKASI
4.1 Flowchart Sistem

Pada gambar 4.1 menjelaskan bahwa pada saat
user menggunakan website ini, maka ada user
dapat langsung memasukkan gejala-gejala dan
tingkat kepercayaan yang dialami ikan lele dumbo
untuk memulai diagnosa. Kemudian sistem akan
mulai memproses perhitungan Certainty Factor.
Setelah proses perhitungan selesai dilakukan oleh
sistem, maka sistem akan menampilkan persentase
penyakit tertinggi dan berikut solusinya.

Gambar 4.3 Flowchart sistem

4.2 Site Map User

Gambar 4.2 Site Map User

4.3 Site Map Admin

Gambar 4.3 Site Map Admin

4.2 Struktur Basis Data
Merupakan sekumpulan informasi yang berguna,

diorganisasi dalam bentuk kumpulan file-file yang saling
berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Struktur
database meliputi field, tipe data dan jumlah digit yang
dimasukkan (size) serta file kunci (primary key dan foreign
key). Tampilan database ini terdiri dari beberapa tabel,
antara lain:

1. Tabel User
Nama tabel : user
Primary Key : id_user
Keterangan :Merupakan tempat menyimpan
password dan username untuk masuk ke halaman
pakar / admin.

Tabel 4.14 Tabel User
Nama Type Data Ukuran

Field Keterangan

id_user Integer 11 Id user

nama Varchar 50 Nama

username Varchar 20 Username

password Varchar 50 Password

2. Tabel Gejala
Nama tabel : gejala
Primary Key : id_gejala
Keterangan :Merupakan tempat menampung
data gejala penyakit.

Tabel 4.15 Tabel Gejala
Nama Type Data Ukuran

Field Keterangan

Id_gejala Integer 11 Id gejala
kode Varchar 12 Nama gejala
nama Varchar 100 Nama gejala

3. Tabel Penyakit
Nama tabel : penyakit
Primary Key : id_penyakit
Keterangan :Merupakan tempat untuk
menampung data penyakit.

Tabel 4.16 Tabel Penyakit

Nama Type Data Ukuran
Field Keterangan

Id_penyakit Integer 11 Id penyakit

kode Varchar 11 Kode
penyakit

nama Varchar 50 Nama
penyakit

solusi Text - Solusi

4. Tabel Aturan
Nama tabel : rule
Primary Key : id_rule, id_penyakit
Keterangan :Merupakan tempat untuk
menampung data aturan.



Tabel 4.17 Tabel Aturan

Nama Type Data Ukuran
Field Keterangan

id_rule Integer 11 Id rule
nama Text 50 Nama rule

id_penyakit Integer 11 Id penyakit
cf Float - Nilai cf

Premis TinyInt 1 Premis rule

5. Tabel Penelusuran
Nama tabel : rule_gejala
Primary Key : id_rule_gejala, id_rule, id_gejala
Keterangan :Merupakan tempat untuk
menampung penelusuran.

Tabel 4.18 Tabel Penelusuran
Nama Type Data Ukuran

Field Keterangan

id_rule_gejala Integer 11 Id
penelusuran

id_rule Integer 11 Id rule

id_gejala Integer 11 Id gejala

6. Tabel Konten
Nama tabel : konten
Primary Key : kode
Keterangan :Merupakan tempat untuk
menampung data konten.

Tabel 4.19 Tabel Konten

Nama Type Data Ukuran
Field Keterangan

kode Varchar 20 Kode konten

detail Text - Detail konten

5. IMPLEMENTASI

1. Halaman Utama
Tampilan halaman website sistem pakar penyakit

pada Lele Dumbo yang terdiri dari lima menu pilihan yaitu
home, konsultasi, tips dan login pakar.

Gambar 4.19 Halaman Utama

2. Halaman Konsultasi
Pada gambar 4.22 adalah tampilan halaman konsultasi,

dimana user memulai proses konsultasi dengan cara
melakukan pencarian gejala dan memilih tingkat
kepercayaan dari gejala yang diderita ikan lele dumbo.

Gambar 4.20 Halaman Konsultasi

3. Halaman Hasil Konsultasi
Pada gambar 4.21 adalah tampilan halaman hasil

konsultasi, berisi hasil diagnosa penyakit dari hasil
perhitungan gejala yang terpilih menggunakan rumus
Certainty Factor.

Gambar 4.21 Halaman Hasil Konsultasi

4. Tampilan Hasil Tips
Pada gambar 4.22 adalah tampilan halaman tips,

berisi beberapa tips dan saran dalam pembudidayaan ikan
lele dumbo.

Gambar 4.22 Tampilan Tips



5. Tampilan Halaman Cara Budidaya
Pada gambar 4.23 adalah tampilan halaman cara

budidaya, berisi langkah cara pembudidayaan ikan lele
dumbo mulai dari proses pembuatan kolam hingga
penjelasan waktu panen ikan lele dumbo.

Gambar 4.23 Tampilan Cara Budidaya

6. Tampilan Halaman Utama Pakar / Admin
Pada gambar 4.24 adalah tampilan halaman utama

pakar / admin, berisi beberapa menu pilihan seperti Tips,
Cara Budidaya, gejala, penyakit, aturan, ubah password
dan logout.

Gambar 4.24 Tampilan Halaman Utama Pakar / Admin

7. Tampilan Halaman Gejala
Pada gambar 4.25 adalah tampilan halaman gejala,

berisi tabel data gejala, yang menampilkan no, kode, nama
gejala, aksi dan tombol input gejala baru.

Gambar 4.25 Tampilan Gejala

8. Tampilan Input Gejala
Pada gambar 4.26 adalah tampilan halaman input gejala,

berisi field yang diisi oleh pakar / admin untuk
menambahkan data gejala baru.

Gambar 4.26 Halaman Input Gejala

9. Tampilan Halaman Penyakit
Pada gambar 4.27 adalah tampilan halaman penyakit,

berisi tabel data penyakit yang menampilkan no, kode, nama
penyakit, solusi, aksi dan tombol input penyakit baru.

Gambar 4.27 Halaman Penyakit

10. Halaman Input Penyakit
Pada gambar 4.28 adalah tampilan halaman input

penyakit, berisi field kode, nama penyakit dan solusi yang
diisi oleh pakar / admin untuk menambahkan data penyakit
baru.

Gambar 4.28 Halaman Input Penyakit

11. Halaman Aturan
Pada gambar 4.29 adalah tampilan halaman aturan,

berisi tabel data aturan yang menampilkan no, nama aturan,
nama penyakit, IF-AND yang berisi kode gejala, nilai CF,
aksi dan tombol input aturan baru.



Gambar 4.29 Halaman Aturan

12. Halaman Input Aturan
Pada gambar 4.30 adalah tampilan halaman input aturan,

berisi field nama aturan, nama penyakit / THEN, nilai CF,
gejala-gejala / IF-AND yang diisi oleh pakar / admin untuk
menambahkan data aturan baru.

Gambar 4.30 Halaman Input Aturan

13. Halaman Ubah Password
Pada gambar 4.31 adalah tampilan halaman ubah

password, berisi field untuk kepentingan merubah password
pakar / admin.

Gambar 4.31 Halaman Ubah Password

6. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan dan penjelasan

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan
yaitu :
1. Aplikasi sistem pakar dapat dirancang dan dibuat

berbasis website untuk mendiagnosa gejala-gejala
penyakit ikan lele dumbo dan menentukan nilai
kepercayan dari penyakit yang diderita.

2. Dengan menggunakan metode forward chaining dan
certainty factor, aplikasi sistem pakar mampu

menghasilkan diagnosa penyakit ikan lele dumbo
berdasarkan tingkatan kepastian dari nilai CF melalui
perhitungan-perhitungan dari gejala-gejala yang
dialami.

3. Website sistem pakar ini dapat dengan mudah untuk
menambahkan dan meng-update data tentang
penyakit ikan lele dumbo.

7. Saran
Adapun saran-saran yang penulis dapat kemukakan

yaitu sebagai berikut :
1. Dengan adanya sistem pakar diagnosa penyakit ikan

lele dumbo yang telah dibuat, diharapkan dapat
disosialisasikan kepada masyarakat atau para
pembudidaya ikan lele dumbo agar dapat digunakan
sesuai dengan fungsinya.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan sistem pakar yang telah ada, seperti
penambahan fitur login user bagi pengguna umum,
fitur tanya jawab antar pengguna dengan pakar, hasil
diagnosa penyakit dapat langsung dikirim pada email
atau nomor ponsel pengguna.

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
memaksimalkan metode Certainty Factor.

4. Untuk menjaga dan memelihara keakuratan data,
maka perlu dilakukan proses update data dan
diharapkan dapat menemukan penyakit serta
menambah gejala-gejala penyakit ikan lele dumbo
yang baru oleh para pakar.
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